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ABSTRACT. This research was motivated by the lack of use of information and communication 
technology in the learning process making students less active in the learning process so that students 
have difficulty in understanding learning material, especially in the Pythagorean theorem material. 
To overcome this problem, teaching materials in the form of digital modules were developed using 

codular on the Pythagorean theorem materilal. Thils study ailms to produce a dilgi ltal module usilng 

codular on valild and practilcal Pythagorean theorem materilal for grade VIlI lI l students of SMP Negeri l 
27 Padang. Thils type of research ils development research usilng R&D (Research and Development) 

wilth a 4-D development model. The product developed ils a dilgiltal module usilng codular materilal 

on the Pythagorean theorem. Based on the results of the study, ilt can be concluded that the dilgiltal 

module usilng codular materilal on the Pythagorean theorem materilal at SMP Negeril 27 Padang ils 

feasilble to use and ils iln the valild and practilcal category. 

Keywords: digital module; kodular; pythagoras theorem 

ABSTRAK. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang nya pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi pada proses pembelajaran membuat peserta didik kurang aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran 
khususnya pada materi teorema Pythagoras. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka 
dikembangkan bahan ajar berupa modul digital menggunakan Kodular pada materi teorema 
Pythagoras. Penelitian ini bertujuan untuk melnghasilkan selbuah modul digital melnggunakan kodular 
pada matelri telorelma Pythagoras yang valid dan praktis untuk siswa kellas VIII SMP Nelgelri 27 
Padang. Jelnis pelnellitian ini adalah pelne llitian pelngelmbangan melnggunakan R&D (Relselacrh and 
Delvellopmelnt) delngan modell pelngelmbangan 4-D. Produk yang dikelmbangkan belrupa modul digital 
melnggunakan kodular pada matelri telore lma Pythagoras. Instrumeln yang digunakan belrupa lelmbar 
angket menggunakan skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul digital ini layak dan 
mudah digunakan untuk materi teorema Phytagoras.  
 

Kata kunci: kodullar; modull digital; telore lma pythagoras 

PENDAHULUAN 

Perubahan zaman memaksa kita turut menggunakan teknologi-teknologi yang sangat dibutuhkan 
sesuai perkembangan dunia pendidikan. Teknologi dan pendidikan saat ini mempunyai kaitan erat 
terhadap kehidupan sehari-hari, sehingga teknologi seolah merupakan kebutuhan yang penting dan 
tidak dapat dilepaskan dari dunia pendidikan.  Teknologi informasi dan komunikasi pada revousi 
industri 4.0 ini telah berkembang sehingga interaksi dan penyampaian informasi berlangsung 
dengan cepat seiring dengan pesatnya globalisasi dunia (Fitriyani, Sakur, & Maimunah, 2020).  
Te lknologi dan pelndidikan kini te llah melmiliki kaitan yang sangat elrat selolah-olah telknologi 
melrulpakan ke lbultulhan primelr yang tidak dapat dile lpaskan dari dulnia pelndidikan (Ammy, 2021). 
Pe lrke lmbangan telknologi modelrn saat ini tidak dapat telrpisahkan dari pelranan pelnting ilmu l 
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matelmatika yang me lnjadikan se ltiap individul wajib melmpellajari mate lmatika tidak te lrke lculali bagi 
pelse lrta didik Se lkolah Melne lngah Pelrtama (SMP)(Thoibah, Siregar, & Heleni, 2022). 

Kondisi matelmatika selkolah saat ini masih jaulh dari harapan karelna masih banyak siswa 
yang tidak tahul apa manfaat dari bellajar matelmatika. Siswa hanya melnghafal rulmuls tanpa 
melngeltahuli pelnelrapannya dalam kelhidulpan selhari-hari. Akibatnya, siswa tidak melngulasai ilmul yang 
dibelrikan gulrul dan tidak dapat melngaplikasikannya dalam kelhidulpan selhari-hari. Padahal, bellajar 
matelmatika bulkanlah hanya melnghafal seljulmlah rulmuls maulpuln matelri saja, maka dari itul pelrlullah 
sulatul pelrbaikan dalam kelmampulan belrpikir matelmatika di selkolah (Putri, Fitraini, & Revita, 2019). 

 Selbagai salah satul mata pellajaran yang wajib dipellajari maka matelmatika melmiliki pelranan 
yang pelnting dalam prosels pelmbellajaran. Matelmatika melrulpakan ilmul pelnting yang haruls dikulasai 
ulntulk melningkatkan kelmampulan dan keltelrampilan intelle lktulal pelselrta didik. Ulntulk itul matelmatika 
melnjadi mata pellajaran yang wajib dipellajari olelh pelse lrta didik di selkolah mullai dari tingkat selkolah 
dasar hingga tingkat pelrgulrulan tinggi (Relvita, 2019).  Pada kelhidulpan masyarakat kelbanyakan orang 
melmpellajari matelmatika teltapi tidak melngelnal delngan baik apa itul matelmatika. Selpelrti halnya ilmul 
yang lain, matelmatika melmiliki aspelk telori dan aspelk telrapan ataul praktis dan pelnggolonganya atas 
matelmatika mulrni, matelmatika telrapan dan matelmatika selkolah (Fitriyani, Sakur, & Maimunah,  
2020). 

Pada hakikatnya prosels pelmbellajaran matelmatika melrulpakan prosels komulnikasi antara 
gulrul delngan pelselrta didik, dimana prosels telrselbult saat ini banyak melngalami. Karelna pelmahaman 
konselp sangat dibultulhkan dalam melnjalin hulbulngan dan rangkaian idel yang melnelrangkan dan 
melmbelri makna pada proseldulr yang dilakulkan. Selhingga konselp pelmbellajaran akan telrtanam 
belrdasarkan pelmahamannya selndiri bulkan hanya selke ldar melnghafal (Sarah, Risnawati, & Amir, 
2019). Kelndala-kelndala yang saat ini banyak dijulmpai di lapangan adalah keltelrbatasan waktul 
pelmbellajaran, bahan ajar yang kulrang melmadai, dan masih banyaknya dijulmpai pelselrta didik yang 
tidak melmbawa bahan ajar keltika prosels pe lmbellajaran belrlangsulng. Selbagai akibat dari kondisi 
se lpelrti itul maka hasil bellajar matelmatika di selkolah, baik di selkolah dasar maulpuln di selkolah 
melnelngah masih rellatif relndah dibandingkan delngan hasil bellajar pelse lrta didik ulntulk bidang stuldi 
yang lain, belrdasarkan nilai Uljian Nasional. Maka dipelrlulkan kelle lngkapan pada bahan ajar agar 
telrcapainya keltelrampilan yang diharapkan. Bahan ajar yang digulnakan dalam prosels pelmbellajaran 
apabila dikelmbangkan selsulai delngan kelbultulhan gulrul dan pelse lrta didik selrta dimanfaatkan selcara 
belnar akan melnjadi salah satul faktor yang dapat melningkatkan multul pelndidikan. Delngan adanya 
bahan ajar pelse lrta didik tidak hanya pasif melnelrima informasi dari gulru, namun disorong untuk 
aktif belajarl (Artalia, Sari, & Fitraini, 2022). 

Modull melrulpakan bahan ajar yang melmulngkinkan pelmbellajaran yang lelbih mandiri 
dibandingkan delngan bahan ajar lain. Hal ini selsulai delngan cara pandang pelndidikan saat ini yang 
le lbih banyak mengarahkan siswa selbagai sulbjelk dan gulrul selbagai fasilitator pelmbellajaran. Seliring 
delngan perkembangan teknologi, termasuk di dunia Pendidikan, modull yang dullul hanya belrulpa 
bahan ajar celtak saat ini tellah belrada dalam tahap inovasi yang lelbih canggih dan melnyelsulaikan 
delngan pelrkelmbangan ilmul telknologi. Salah satul inovasi telrselbult adalah modull dalam belntulk digital 
ataul diopelrasikan menggunakan kompultelr (Safitri & Aziz, 2022).  

Modul digital atau elektronik adalah bahan ajar atau media pembelajaran yang disajikan 
secara elektronik untuk mendukung kegiatan pembelajaran dan memiliki komponen berupa 
kompetensi dan capaian pembelajaran, petunjuk penggunaan, alat/bahan yang diperlukan, 
rangkuman materi, latihan dan tugas  (Delita, Burutu, & Nofrion, 2022). Modull digital belrsifat 
intelraktif ataul dapat belrsifat dula arah. Modul digital dirancang agar peserta didik dapat mempelajari 
materi secara mandiri. Pada zaman digital ini, modul elektronik telah menjadi salah satu jenis materi 
pengajaran yang populer karena memiliki lima fitur utama, seperti self-instructional (memfasilitasi 
pembelajaran mandiri), self-contained (memuat semua materi), stand-alone (tidak tergantung pada bahan 
ajar lain), dapat beradaptasi, dan ramah pengguna (Kimianti & Prasetyo, 2019; Rohman & Amri, 
2013). Modull digital ini tidak melmbultulhkan biaya ulntulk pelrbaikan fisik modull, dan modull digital 
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ini sangat cocok dimanfaatkan ulntulk sistelm bellajar jarak jaulh dan dapat melmbantul ulntulk bellajar 
mandiri (Khasanah & Nulrmawati 2021).  

Pengembangan bahan ajar yang inovatif kelarah digital haruls dilakulkan olelh pelndidik agar 
se lsulai delngan pelrkelmbangan zaman yang selrba digital. Pelnggulnaan telknologi dalam pelmbellajaran 
matelmatika melrulpakan sulatul inovasi yang telruls dike lmbangkan (Indariani, Ayni, Pramuditya, & 
Noto, 2019). Modull digital melrulpakan modifikasi dari modull konvelnsional delngan melnggabulngkan 
pelmanfaatan telknologi informasi, selhingga modull digital yang ada dapat lelbih melnarik dan intelraktif 
(Suryani, Utami, Khairudin, Ariska, & Ramadhani, 2020). Komponeln-komponeln ultama yang pelrlu l 
telrseldia di dalam modull, yaitul tinjaulan mata pellajaran, pelndahullulan, kelgiatan bellajar, latihan, rambul-
rambul jawaban latihan, rangkulman, tels formatif dan kulnci jawaban tels formatif (Sungkono, 2009).  
Dalam hal ini modull digital yang akan dikelmbangkan adalah modull digital yang melnggulnakan 
Kodullar.  

Kodullar adalah situls welb yang melnyeldiakan tools yang melnyelrulpai MIT App Invelntor ulntulk 
melmbulat aplikasi Android delngan melnggulnakan block programming. Delngan kata lain, anda tidak 
pelrlul melngeltik kodel program selcara manulal ulntulk melmbulat aplikasi Android. Kodullar inilah 
melrulpakan melnyeldiakan kellelbihan fitulr yakni Kodullar Storel dan Kodullar Elxtelnsion IDEl yang bisa 
melmuldahkan pelngelmbang mellakulkan ulnggah (ulpload) aplikasi Android kel dalam Kodullar Storel, 
mellakulkan dalam pelmbulatan blok program elxtelnsion IDEl selsulai delngan kelinginan delvellopelr 
(Pramana, 2020). Telrkait dengan hal ini,l modull digital delngan melnggulnakan Kodullar dapat 
melmpelrmuldah pelselrta didik ulntulk bellajar kapan saja dan dimana saja karelna modull digital yang 
akan dike lmbangkan belrulpa aplikasi yang bisa diinstall pada Android pelse lrta didik. Kodullar 
melrulpakan selbulah situls welbsite, yang melnyeldiakan tools yang ulntulk melmbulat aplikasi Android 
delngan konselp drag-drop block programming (Setiawan, 2020). Block programming adalah fitulr andalan 
Kodullar, delngan fitulr ini kita tidak pelrlul lagi melngeltik kodel program selcara manulal ulntulk melmbulat 
aplikasi Android (Setiawan, 2020). 

Delngan adanya pelnge lmbangan modull digital ini, pe lselrta didik dapat telrmotivasi ulntulk 
melmpellajari dan melnyiapkan diri selbellulm pelmbellajaran dimullai di dalam kellas, dapat melmbantul 
pelse lrta didik ulntulk le lbih melmahami matelri pelmbe llajaran selcara mandiri, melringankan belban 
pelse lrta didik karelna modull tidak pelrlul dibelli dalam belntulk celtak, selrta melndulkulng gelrakan Go Greleln 
dalam ulpaya melngulrangi elfelk pelmanasan global karelna melngulrangi pelnggulnaan kelrtas. Modull 
digital julga dapat digulnakan di mana saja, selhingga lelbih praktis ulntulk dibawa kel mana saja 
(Febrianti, Bakri, & Nasbey, 2017). Produlk modull digital dile lngkapi delngan elvalulasi be lrulpa kulis 
ulntulk melngulkulr pelmahaman siswa telrhadap ulnit mate lri (Yuliana, Fatimah, & Barlian, 2021). Modull 
digital dapat melmbulat prosels pelmbellajaran lelbih melnarik, lelbih intelraktif, mampul melnyampaikan 
pelsan pelsan historis mellaluli gambar dan videlo, melnyelmangatkan bellajar siswa mellalu li 
instrulmelntalia, mampul melngelmbangkan indra aulditif ataul pelndelngaran siswa selhingga matelri yang 
disampaikan lelbih muldah dimelngelrti (Khasanah & Nulrmawati, 2021). 

Pe lngelmbangan modull digital dalam hal ini akan dike lmbangkan pada matelri telorelma 
Pythagoras. Salah satul matelri yang cocok melnggulnakan modull digital adalah matelri telorelma 
Pythagoras karelna karaktelristiknya yang melmelrlulkan banyak contoh tultorial yang lelbih nyata 
daripada selke ldar tultorial dalam belntulk bahan ajar tullis. Ke lmuldian matelri teorema Pythagoras ini 
melrulpakan matelri yang sangat pelnting dipellajari karelna banyak diperlukan ulntulk melmpellari matelri 
se llanjultnya.   

Telorelma Pythagoras dapat dirulmulskan ulntulk selmbarang selgitiga sikul-sikul jika kuladrat 
panjang sisi miringnya sama delngan julmlah kuladrat sisi sikul-sikulnya. Jika digambarkan pelrselgi pada 
ke ltiga sisinya, lulas pelrselgi pada hypotelnulsa (sisi yang belrhadapan delngan suldult sikul-sikul) adalah sama 
delnganjulmlah lulas pelrselgi pada keldula sisi yang lain. Sisi miring (hypotelnulsa) adalah akar dari kuladrat 
nilai alas ditambah delngan kuladrat nilai tinggi selgitiga sikul-sikul (Hendrakuss, Sarassanti, & Lestari, 
2022).  

Pada artikel ini, akan diuraikan proses pengembangan modul digital menggunakan Kodular 
untuk materi teorema phytagoras. Dimulai dari analisis kebutuhan, proses pengembangan hingga 
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implementasinya. Diharapkan modul digital ini dapat menjadi salah satu bahan ajar yang digunakan 
untuk menunjang pembelajaran materi teorema Phytagoras.  

METODE 

Jelnis pelne llitian ini adalah pelne llitian pelnge lmbangan (Relselarch and Delve llopme lnt/R&D). Meltode l 
pelne llitian dan pelnge lmbangan melrulpakan meltodel pelne llitian yang digulnakan ulntulk me lne lliti, 
melrancang, melmprodulksi dan me lngulji validitas produlk yang te llah dihasilkan. Modell 
pelnge lmbangan yang akan digulnakan dalam pe lnellitian ini adalah modell pe lnge lmbangan 4-D yang 
dike lmulkakan ole lh Thianggarajan dan Se lmmell te lrdiri atas 4 tahap pe lngelmbangan yaitul tahap 
pelnde lfe lnisian (delfine l), tahap pelrancangan (delsign), tahap pelngelmbangan (delve llop), dan tahap 
pelnyelbaran (delsselminate l). Pelnellitian pelngelmbangan modull digital ini hanya sampai pada tahap 
pelnge lmbangan (delvellop), dikarelnakan telrbatasnya waktul pelnellitian se lhingga pada tahap ini sampai 
pada tahap validasi dan praktikalitas. Produlk yang akan dike lmbangkan dalam pelnellitian ini adalah 
modull digital me lnggulnakan Kodullar pada matelri telorelma Pythagoras di kellas VIII. 

Modul digital yang tellah dikembangkan akan divalidasi oleh ahli untuk menentukan 
kelayakan modul tersebut. Setelah dinyatakan valid, modul kemudian diuji kepaktisannya 
berdasarkan respon guru dan siswa yang menggunakannya dalam pembelajaran teorema Phytagoras. 
Untuk mengumpulkan data kevadilan dan kepraktisan modul digunakan angket dengan skala Likert 
dengan kriteria dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kreteria Skor 

Simbol Keterangan Bobot 

SS Sangat Seltuljul 5 
S Seltu ljul 4 

CS Culkulp Seltuljul 3 
TS Tidak Seltu ljul 2 
STS Sangat Tidak Seltu ljul 1 

 
Dari pelrhitulngan skor masing-masing pelrnyataan, dicari pelrselntasel jawaban kelse llulrulhan 

relspondeln delngan rulmuls berikut dan kemudian dikategori berdasarkan kriteria pada Tabel 2. 

Nilai (N) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

Tabel 2. Kriteria Interpretasi 

Skor Modul Kriteria Validitas Kriteria Praktikalitas 

80% < 𝑁 ≤ 100% Sangat Valid Sangat Praktis 

60% < 𝑁 ≤ 80% Valid Praktis 

40% < 𝑁 ≤ 60% Culkulp Valid Culkulp Praktis 

20% < 𝑁 ≤ 40% Tidak Valid Tidak Praktis 

0% ≤ 𝑁 ≤ 20% Sangat Tidak Valid Sangat Tidak Praktis 

 
Pe lnellitian dilaksanakan di SMP Nelge lri 27 Padang pada tanggal 22-24 agulstuls 2023. Sulbjelk 

pelnellitian pelngelmbangan modull digital pada matelri telorelma pythagoras adalah 9 orang pelse lrta didik 
ke llas IX SMP Nelgelri 27 Padang tahuln ajaran 2023/2024. Sulbjelk pelnellitian ini telrdiri dari belragam 
ke lmampulan bellajar mullai dari tinggi, seldang, dan relndah.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pe lnge lmbangan modull digital me lnggulnakan kodullar pada matelri telorelma Pythagoras ulntulk ke llas 
VIII SMP Nelge lri 27 Padang delngan melnggulnakan modell pelngelmbangan 4-D telrdiri dari 4 tahap 
diantaranya tahap Delfine l, Delsign, Delve llopmelnt dan Disselminate l. Pelnge lmbangan ini hanya 
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sampai ke ltahap Kelpraktisan maka modell pelnge lmbangan 4-D dibatasi sampai tahap Delve llopmelnt. 
Modell pelnge lmbangan 4-D telrse lbult melmiliki hasil se lbagai be lrikult.  

Tahap Pelndelfelnisian (Delfinel) 

Tahap pelnde lfinisian dilakulkan ulntulk me lmpelrolelh informasi melnge lnai pelrmasalahan yang 
dite lmulkan di SMP Nelge lri 27 Padang. Data hasil tahap pelndifinisian dipe lrolelh dari hasil analisis 
awal-akhir, analisis siswa, analisis silabuls, analisis bulkul telks dan analisis lite lratulr.  

Analisis pelndahullulan dilakulkan mellaluli obselrvasi dan wawancara dipelrolelh informasi 
bahwa dilihat dari prosels pelmbellajarannya siswa tampak kulrang aktif dan tidak fokuls pada 
pelmbellajaran, selhingga siswa lelbih banyak melndelngarkan pelnjellasan gulrul didelpan kellas dan 
melngelrjakan tulgas bila gulrul melmbelrikan latihan. Gulrul masih melngandalkan bulkul pakelt, bahan ajar 
se lrta LKS selbagai sulmbelr matelrinya. Sellain itul cara bellajar masih monoton yang melngakibatkan 
siswa kulrang aktif pada prosels pelmbellajaran. Pelnggulnaan bahan ajar belrbasis telknologi puln jarang 
dilakulkan pada saat pelmbellajaran olelh gulrul.  

Analisis siswa dilakulkan ulntulk melngeltahuli karaktelristik pelse lrta didik. Dari hasil analisis 
siswa dipelrolelh hasil bahwa selbagian belsar pelse lrta didik tidak telrlalul melnyulkai mata pellajaran 
matelmatika karelna anggapan matelmatika itul pellajaran yang sullit. Selbagian belsar pelselrta didik 
melnyulkai bellajar delngan melnggulnakan telknologi digital ataul dalam arti lain tidak sellalu l 
melnggulnakan bulkul, karelna melrelka belrpelndapat bahwa melrelka sellalul me lnggulnakan bulkul dalam 
pelmbellajaran, melre lka melnginginkan adanya pelrulbahan dalam pelmbellajarannya yaitul delngan 
melnggulnakan bahan ajar yang belrkaitan delngan telknologi. Belrdasarkan pelrmasalah telrselbult maka 
pelnelliti melngelmbangkan bahan ajar dalam belntulk modull digital ulntulk melmbantul pelse lrta didik 
dalam prosels pelmbellajaran mandiri tanpa ataul delngan adanya bantulan gulrul. 

 Analisis silabuls dipelrolelh bahwa matelri pelmbellajaran yang disajikan pada silabuls suldah 
se lsulai delngan kompeltelnsi yang haruls dicapai siswa. Matelri pelmbellajaran disulsuln dari matelri yang 
muldah kel matelri yang sulkar. Kelgiatan pelmbellajaran yang telrdapat pada silabuls mellibatkan kelgiatan 
belrfikir tingkat tinggi siswa dan melndorong siswa ulntulk belrintelraksi delngan belrtanya dan melnjawab 
soal-soal yang dibelrikan. Selrta alokasi waktul pada silabuls selsulai delngan waktul yang dibultulhkan 
siswa dalam melngulasai kompeltelnsi dasar. Belrdasarkan analisis silabuls, maka matelri yang telrdapat 
pada modull digital melnggulnakan kodullar yang dike lmbangkan selsulai delngan kompeltelnsi yang 
telrdapat dalam silabuls kulrikullulm 2013.  

 Analisis bulkul telks/bahan ajar mellaluli sulmbelr yang digulnakan adalah bulkul pakelt 
matelmatika. Hasil pada bulkul pakelt yaitul : (1) Matelri yang disajikan pada bulkul tellah selsulai delngan 
kompeltelnsi yang akan dicapai ; (2) Matelri yang ada pada bulkul tellah selsulai delngan KD yang di 
telntulkan dalam silabuls ; (3) Seltiap pelmbahasan mate lri suldah dilelngkapi delngan contoh soal ; (4) 
Contoh soal yang dibelrikan selsulai de lngan matelri dan dilelngkapi delngan altelrnatif pelnyelle lsaiannya 
dan (5) Pada akhir matelri telrdapat kelsimpullan dari tiap-tiap matelri.  

Analisis litelratulr yang di analisis adalah bulkul pakelt matelmatika yang disulsuln olelh Abdull 
Rahman As’ari dkk. Delngan pelnelrbit pulsat kulrikullulm dan pelrbulkulan, Balitbang, Kelmelndikbuld 
(2017) dan pelnellitian relle lvan delngan pelnellitian yang dilakulkan. Analisis bulkul pakelt belrtuljulan ulntulk 
mellihat kelse lsulaian isi bulkul de lngan kompeltelnsi dalam silabuls dan pelnambahan sulmbelr matelri yang 
digulnakan dalam meldia pelmbellajaran yang akan dike lmbangkan. Seldangkan hasil analisis dari 
pelnellitian relle lvan yang dilakulkan olelh Rismayanti, Anriani, & Sukirwan (2022) delngan juldull 
“Pe lngelmbangan El-Modull Belrbantul Kodullar pada Smartphonel ulntulk Melningkatkan Kelmampulan 
Belrpikir Kritis Matelmatis Siswa SMP”. Belrdasarkan hasil validasi dari 2 orang validator 
melnulnjulkkan bahwa tingkat kelvalidan dari meldia pelmbellajaran masulk dalam katelgori valid. Ulntulk 
ke lpraktikalitas belrdasarkan angkelt relspon siswa telrhadap el-modull selbelsar 79,2% delngan katelgori 
baik, dan angkelt relspon gulrul selbelsar 85% delngan katelgori sangat praktis. Meltodel pelnellitian yang 
digulnakan pada pelnellitian telrselbult adalah pelnellitian dan pelngelmbangan delngan modell ADDIEl.  



Ratih Pepriyanti, Alfi Yunita dan Melisa 

434  |  Juring (Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 6, No. 4, Desember 2023, 429 – 438 

Tahap Pelrancangan (Delsign) 

Tahap pelrancangan (Delsign) dapat dilakulkan se ltellah tahap pelndelfinisian (Difine l), dimana pada tahap 
pelrancangan ini modull digital dirancang be lrdasarkan kompelte lnsi inti dan kompeltelnsi dasar yang 
telrdapat didalam silabuls, se lhingga dirancang ke ldalam 3 ke lgiatan bellajar. Dalam se ltiap ke lgiatan 
bellajar telrdapat tuljulan pelmbellajaran, ulraian matelri, latihan soal, rangkulman dan tels formatif.  
Modull digital dirancang me lnggulnakan aplikasi Canva dan Microsoft Word 2019. 

Pe lrancangan awal modull digital melnggulnakan kodullar yang dikelmbangkan telrdiri dari 
komponeln-komponeln belrikult: (1) covelr belrulpa halaman awal yang belrulpa juldull dan tombol ulntulk 
mellanjultkan kel halaman sellanjultnya; (2) daftar isi yang melrulpakan halaman yang melmulat melnul-
melnul yang ada didalam modull digital; (3) bagian tinjaulan matelri yang belrisikan delskripsi matelri, 
ke lgulnaan matelri, kompeltelnsi inti dan kompelntelnsi dasar; (4) pelndahullulan yang belrisikan delskripsi 
singkat, indikator dan peltulnjulk bellajar; (5) kelgiatan bellajar yang belrisikan 3 kelgiatan bellajar; (6) 
daftar Pulstaka yang melmulat sulmbelr-sulmbelr yang digulnakan dalam modull digital; (7) peltulnjulk 
tombol yang melrulpakan peltulnjulk ulntulk pelnggulnaan tombol yang ada pada modull digital; (8)  elxit 
yang melrulpakan tombol ulntulk kellular dari aplikasi modull digital.  

Tahap Pelngelmbangan (Delvellop) 

Tahap pelnge lmbangan ulntulk pelmbulatan modull digital de lngan melnggulnakan kodullar pada matelri 
telorelma Pythagoras yang valid dan praktis delngan cara melmvalidasi produlk modull digital ke l ahli 
matelri dan ahli meldia. Se lte llah dire lvisi be lrdasarkan saran dari validator, se llanjultnya dilakulkan 
pelngisian le lmbar validasi ole lh masing-masing validator. Data hasil pelnilaian validator di 
de lskripsikan dan di analisis se lcara kulalitatif dan kulantitatif. Dipelrole lh pelrse lntasel dari ahli meldia 
dan ahli matelri dapat dilihat pada Tabell 3 belrikult ini.  

Tabel 3. Hasil Penilain Validasi Modul Digital 

Aspek Penilaian Persentase (%) Kategori 

Kellayakan Isi 80 Valid 
Pelnyajian 75,56 Valid 

Kelbahasaan 72 Valid 
Kelgrafikan 76,67 Valid 

Rata-rata total 74,66 Valid 

 
Tabell 3 melnulnjulkkan hasil akhir validasi modull digital dari kelse llulrulhan aspelk yaitul 74,66% 

delngan katelgori valid. Hasil validasi melnulnjulkkan bahwa modull digital layak di ulji cobakan 
dilapangan. Belrikult belbelrapa pelrbaikan yang dipelrole lh belrdasarkan saran dari validator  
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Gambar 1. Tampilan awal sebelum (kiri) dan sesudah revisi (kanan) 

Dapat dilihat pada tampilan selbellulm relvisi, tampilan covelr telrlalul banyak komponeln gambar 
dan tidak telrdapat julga tombol arahan ulntulk mellanjultkan kel halaman sellanjultnya. Seldangkan seltellah 
relvisi, tampilan covelr suldah lelbih seldelrhana selrta suldah telrdapat tombol ulntulk mellanjultkan kel 

halaman sellanjultnya yaitul tombol klik ulntulk melmullai. 

 

  

Gambar 2. Daftar isi sebelum (kiri) dan setelah revisi (kanan) 

Belrdasarkan saran validator ahli meldia, rancangan selbellulmnya hanya telrdapat pilihan melnul 
tinjaulan matelri, pelndahullulan, kelgiatan bellajar dan kellular dari aplikasi. Seltellah relvisi se lsulai delngan 
saran validator ditambahkan daftar pulstaka dan peltulnjulk tombol. Kelmuldian  bagian “Kellular dari 
aplikasi” telrmasulk dalam pilihan melnul selhingga seltellah relvisi di ulbah melnjadi elxit dan dibeldakan 
delngan pilihan daftar isi. 
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Gambar 3. Bagian tombol home sebelum (kiri) dan setelah revisi (kanan) 

Selpelrti Gambar 2. Selbellulm relvisi telrlihat bahwa pada halaman bellulm telrdapat tombol homel 
ulntulk kelmbali kel halaman melnul ultama. Jadi, seltellah relvisi ditambahkan tombol homel ulntulk seltiap 
halaman didalam modull digital ulntulk melmuldahkan ke lmbali kel halaman melnul ultama.  

Seltellah dilakulkan validasi modull digital dan relvisi telrhadap modull digital maka dapat 
dilakulkan ulji coba. Uji cob aini belrtuljulan ulntulk mellihat kelpraktisan modull digital melnggulnakan 
Kodullar. Praktikalitas modull digital melnggulnakan Kodullar dipelrolelh mellaluli pelngisian lelmbar 
praktikalitas (angkelt) olelh gulrul dan ulji coba kellompok kelcil pada siswa kellas IX SMP Nelge lri 27 
Padang. Data telntang praktis ataul tidaknya modull digital yang tellah dirancang dipelrolelh dari lelmbar 
praktikalitas gulrul matelmatika dan siswa. 

Hasil praktikalitas modull digital melnggulnakan olelh gulrul dapat dilihat pada Tabell 4 belrikult: 

Tabel 4. Hasil Penilaian Praktikalitas Modul Digital Oleh Guru 

Aspek Penilaian Persentase (%) Kategori 

Kelmu ldahan Dalam Pelnggulnaan 92 Sangat Praktis 
Elfelsielnsi Waktul Pelmbellajaran 100 Sangat Praktis 

Manfaat Yang Dipelrolelh 100 Sangat Praktis 
Rata-rata total 95 Sangat Praktis 

 
Hasil analisis data praktikalitas olelh gulrul melmiliki nilai akhir 95% delngan kritelria sangat 

praktis. Hasil praktikalitas olelh gulrul dapat melnulnjulkkan bahwa modull digital muldah digulnakan 
olelh siswa, waktul yang dibultulhkan culkulp dalam pelmbellajaran dan modull digital dapat dijadikan 
bahan ajar pelngganti bulkul telks. Hasil praktikalitas modull digital melnggulnakan olelh siswa dapat 
dilihat pada Tabell 5 belrikult. 

Tabel 5. Hasil Praktikalitas Modul Digital Oleh Siswa 

Pernyataan Persentase (%) Kategori 

Kelmu ldahan Dalam Pelnggulnaan 88,4 Sangat Praktis 
Elfelsielnsi Waktul Pelmbellajaran 95,6 Sangat Praktis 

Manfaat Yang Dipelrolelh 91,1 Sangat Praktis 
Rata-rata total       90,1 Sangat Praktis 
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Tabell 5 melnulnjulkkan bahwa hasil analisis data praktikalitas modull digital olelh siswa 
melmiliki nilai akhir 90,1% yang melmelnulhi kritelria sangat praktis. Hal ini melnulnjulkkan bahwa 
modull digital layak digulnakan ulntulk ke lpelntingan pelmbellajaran matelmatika. 

Seltellah gulrul dan siswa dibelrikan angkelt praktikalitas modull digital melnggulnakan kodullar, 
se llanjultnya dilakulkan wawancara kelpada gulrul dan siswa agar dapat melnge ltahuli bagaimana pelndapat 
dan tanggapannya telrhadap modull digital yang tellah dike lmbangkan. Belrdasarkan hasil wawancara 
gulrul dan siswa didapatkan hasil bahwa modull digital melnggulnakan kodullar muldah dipahami dan 
digulnakan dalam prosels pelmbellajaran dan melmbantul siswa ulntulk bellajar mandiri.  

KESIMPULAN 

Pe lnge lmbangan modull digital me lnggulnakan kodullar pada matelri telorelma Pythagoras di kellas VIII 
SMP Nelge lri 27 Padang tellah dilakulkan sampai pada tahap pelnguljian validitas dan praktikalitas. 
Be lrdasarkan pelnellitian dan analisis data yang tellah dilakulkan, dapat disimpullkan, Modull digital 
melnggulnakan kodullar yang dike lmbangkan tellah melmelnulhi ke ltelria valid de lngan pelrse lntasel selbe lsar 
71,67% ole lh validator ahli matelri, kelmuldian dipe lrolelh pelrse lntasel se lbelsar 77,65%  delngan katelgori 
valid ole lh validator ahli meldia. Modull digital me lnggulnakan kodullar yang dike lmbangkan ulntulk 
ke lpraktisan dari gulrul dipelrolelh 95% delngan katelgori sangat praktis dan praktikalitas olelh pelse lrta 
didik 90,1%  se lhingga tingkat praktikalitasnya dapat diinte lrprelstasikan sangat praktis digulnakan. 
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